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This study aims to explain the subjective well-being of Indonesian children in terms of
material well-being. Indonesia is still considered a developing country, and several studies
reveal the correlation between economic status and subjective well-being of adults. However,
only a very limited number of studies focus on Indonesian children’s material well-being
from their own perspective. This study used data from the third wave of the Children’s
Worlds survey conducted in Indonesia. The sample (N = 14,576; 49.35% boys; 50.65%
girls) was composed of children aged 10 years and 12 years. Subjective well-being (SWB)
was measured using the Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) and a
single-item Overall Life Satisfaction (OLS) scale. Material well-being was measured using
family economic status, material deprivation, frequency of being worried about family’s
money situation, and frequency of having enough food to eat each day. Data were analyzed
using descriptive statistics. Cummins’ theory of subjective well-being (SWB) was used to
explain the results. Results showed that children from families with high economic status
who reported no material deprivation, never worrying about the family’s money, and
always having enough food to eat each day displayed higher subjective well-being (SWB)
mean scores on both subjective well-being (SWB) scales compared to children in families
from middle and lower economic status. However, children from middle and lower economic
status showed rather high subjective well-being (SWB) scores, suggesting that children are
able to maintain positive feelings about themselves and their level of subjective well-being
(SWB) despite belonging to a less fortunate economic situation. These results will hopefully
encourage Indonesian scholars and researchers to elaborate deeper in future studies.
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Penelitian ini bertujuan menjelaskan kesejahteraan subjektif (subjective well-being; SWB)
anak Indonesia terkait kesejahteraan materi. Indonesia masih dikategorikan sebagai negara
berkembang, dan beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan korelasi antara status
ekonomi dan kesejahteraan subjektif orang dewasa. Namun, studi yang memfokuskan pada
kesejahteraan materi anak Indonesia dari perspektif mereka sendiri masih sangat terbatas.
Studi ini menggunakan data dari survei Children’s Worlds gelombang ketiga yang
dilakukan di Indonesia. Sampel penelitian terdiri dari anak-anak usia 10 tahun dan 12 tahun
(N = 14.576; 49,35% laki-laki; 50,65% perempuan). Kesejahteraan subjektif diukur dengan
menggunakan dua skala: Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) dan
Overall Life Satisfaction (OLS) dengan butir pertanyaan tunggal. Kesejahteraan materi
diukur berdasarkan dimensi status ekonomi keluarga, kekurangan materi, frekuensi
kekhawatiran tentang situasi keuangan keluarga, dan frekuensi ketersediaan makanan untuk
dikonsumsi setiap hari. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
Teori Cummins tentang kesejahteraan subjektif digunakan untuk menjelaskan temuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga dengan status ekonomi tinggi
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yang tidak melaporkan kekurangan materi, tidak pernah khawatir tentang keuangan
keluarga, dan selalu memiliki cukup makanan untuk dikonsumsi setiap hari menunjukkan
skor rata-rata kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi pada dua skala kesejahteraan
subjektif dibandingkan anak-anak dari keluarga dengan status ekonomi menengah dan
rendah. Namun, anak-anak dari status ekonomi menengah dan rendah menunjukkan skor
kesejahteraan subjektif yang relatif tinggi, yang mengungkapkan bahwa anak-anak dapat
menjaga perasaan positif tentang diri mereka sendiri dan tingkat kesejahteraan subjektifnya
meskipun tergolong ke dalam status ekonomi yang kurang mapan. Hasil penelitian
diharapkan dapat mendorong para ilmwuan dan peneliti di Indonesia untuk lebih
mendalami fenomena ini pada studi-studi selanjutnya.

Kata kunci: anak, kesejahteraan subjektif, keluarga, status ekonomi, Indonesia

Received/Masuk:
6 June/Juni 2020

Correspondence concerning this article should be addressed to:

Accepted/Terima:
12 January/Januari 2021

Published/Terbit:
25 July/Juli 2021

Korespondensi sehubungan dengan artikel ini ditujukan pada:

lhsana Sabriani Borualogo, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Bandung, JIn. Tamansari No. 1, Bandung 40116, Indonesia.
E-Mail: ihsana.sabriani@unisba.ac.id

Data from the World Bank Group (n.d.) shows that
in 2018, the Gross Domestic Product (GDP) per ca-
pita for Indonesia was USD 3,893.596. This Gross
Domestic Product (GDP) was lower than the Gross
Domestic Product (GDP) per capita for other Asso-
ciation of Southeast Asian Nations (ASEAN) coun-
tries, such as Singapore (USD 64,581.944), Brunei
Darussalam (USD 31,628.329), Malaysia (USD 11,
373.233), and Thailand (USD 7,273.563). Indonesia’s
economic growth picked up slightly to 5.2%, which
has been credited to better prospects for investment
and private consumption (World Bank Group, 2019;
2020). Although United States Trade Representative
(USTR) took Indonesia off the list of developing
countries in 2019 (IDN Financials, 2020), the Institute
for Development of Economics and Finance (INDEF)
still considers Indonesia as a developing country. Inst-
itute for Development of Economics and Finance
(INDEF) bases its consideration on Indonesia’s gross
national income per capita and social development
parameters (News Desk, 2020).

Several studies have debated the correlation bet-
ween economic status and level of well-being and
happiness (Biswas-Diener, 2008). Economic status
has been suggested as a domain that affects an indi-
vidual’s subjective well-being (SWB; Land et al.,
2007; Pollard & Lee, 2003). Diener and QOishi (2000)
found that as income increases, its effect on wellbeing
diminishes, while Stevenson and Wolfers (2013)
suggested that individuals with high economic sta-
tus are more satisfied with their life than individuals
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Data Bank Dunia (n.d.) menunjukkan bahwa Pen-
dapatan Domestik Bruto (PDB) per kapita Indonesia
pada tahun 2018 adalah sebesar 3.893,596 Dollar AS.
Angka ini lebih rendah daripada Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) per kapita negara-negara ASEAN lain-
nya, seperti Singapura (64.581,944 Dollar AS), Brunei
Darussalam (31.628,329 Dollar AS), Malaysia (11.
373,233 Dollar AS), dan Thailand (7.273,563 Dollar
AS). Pertumbuhan ekonomi Indonesia sedikit me-
ningkat, yakni sebesar 5,2%, seiring meningkatnya
prospek investasi dan konsumsi pribadi (World
Bank Group, 2019; 2020). Walaupun Perwakilan Per-
dagangan Amerika Serikat (United States Trade Re-
presentative [USTR]) telah mencabut Indonesia dari
daftar negara berkembang pada tahun 2019 (IDN
Financials, 2020), Institute for Development of Econo-
mics and Finance (INDEF) masih mengategorikan
Indonesia sebagai negara berkembang. Institute for
Development of Economics and Finance (INDEF)
mendasari pertimbangannya pada pendapatan nasio-
nal bruto per kapita dan beberapa parameter perkem-
bangan sosial (News Desk, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu mendebatkan kore-
lasi antara status ekonomi dan tingkat kesejahteraan
dan kebahagiaan (Biswas-Diener, 2008). Status eko-
nomi dipandang sebagai salah satu domain yang me-
mengaruhi kesejahteraan subjektif (subjective well-
being [SWB]) individu (Land et al., 2007; Pollard
& Lee, 2003). Diener dan Oishi (2000) menemukan
bahwa seiring meningkatnya pendapatan, dampak pe-
ningkatan pendapatan terhadap kesejahteraan akan
semakin menurun; sementara Stevenson dan Wolfers
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with low economic status.

Studies on the relationship between economic
status and subjective well-being (SWB) have been
widely conducted with adults (Berg & Veenhoven,
2010; Deaton, 2008; Diener & Qishi, 2000; Oishi et
al., 2011; Stevenson & Wolfers, 2013) but rarely with
children. Studies on adults’ subjective well-being (S
WB) have revealed a stronger correlation between
personal income and subjective well-being (SWB)
in developing countries (Diener & Oishi, 2000). The
World Happiness Report 2015 (Helliwell et al., 2015)
revealed that Gross Domestic Product (GDP) per
capita made a significant contribution to explaining
life satisfaction. Several studies have discussed the
effect of socio-economic status (SES) on the level of
happiness in adults (Biswas-Diener, 2008; Diener &
Biswar-Diener, 2002) and showed a strong association
between economic status and subjective well-being
(SWB) in adults (Helliwell et al., 2015). However,
these studies are not relevant to understanding child-
ren’s perspectives on their economic status and rela-
tionship with their subjective well-being (SWB).
Children usually do not know how much money their
parents earn and whether that meets the family’s
needs. The Children’s Worlds project aimed to mea-
sure material well-being from children’s perspectives
and suggested three categories to measure material
well-being: (1) a set of questions to measure family
economic status; (2) a set of questions to measure the
child’s access to items (material deprivation); and (3)
several questions about children’s subjective material
well-being. The validity of these measures was tested
across representative samples of 15 countries in the
second wave of the Children’s Worlds survey (Dinisman
& Ben-Arieh, 2016; Goswami, 2014; Gross-Manos,
2017; Gross-Manos & Ben-Arieh, 2017; Main et al.,
2019). Results in children showed weak association
between subjective well-being (SWB) and socio-
economic status level (Main et al., 2019). Klocke et
al. (2014) and Casas et al. (2020) also found in the
study with children that the country’s Gross Domestic
Product (GDP) per capita was not associated with
children’s subjective well-being (SWB).
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(2013) berpendapat bahwa individu dengan status
ekonomi tinggi memiliki kepuasan hidup yang lebih
tinggi daripada individu dengan status ekonomi
rendah.

Penelitian yang menelaah hubungan antara status
ekonomi dan kesejahteraan subjektif sudah banyak
dilakukan pada orang dewasa (Berg & Veenhoven,
2010; Deaton, 2008; Diener & Oishi, 2000; Oishi et
al., 2011; Stevenson & Wolfers, 2013) namun jarang
dilakukan pada anak-anak. Penelitian tentang kesejah-
teraan subjektif pada orang dewasa mengungkapkan
korelasi yang lebih kuat antara penghasilan pribadi
dan kesejahteraan subjektif di negara-negara berkem-
bang (Diener & Oishi, 2000). The World Happiness
Report 2015 (Helliwell et al., 2015) menyatakan
bahwa Pendapatan Domestik Bruto (PDB) per kapita
memberikan dampak signifikan terhadap kepuasan
hidup. Beberapa penelitian terdahulu membahas dam-
pak status sosial ekonomi (socio-economic status
[SES]) terhadap tingkat kebahagiaan pada orang
dewasa (Biswas-Diener, 2008; Diener & Biswar-
Diener, 2002) dan menunjukkan asosiasi yang kuat
antara status ekonomi dan kesejahteraan subjektif
pada orang dewasa (Helliwell et al., 2015). Namun
penelitian-penelitian tersebut kurang relevan dalam
pemahaman mengenai perspektif anak terkait status
ekonominya dan hubungan status ekonomi tersebut
dengan kesejahteraan subjektif pada anak. Anak-anak
biasanya tidak mengetahui berapa penghasilan orang
tuanya dan apakah penghasilan tersebut dapat me-
menuhi kebutuhan keluarga mereka. Sebuah proyek
dari Children’s Worlds bertujuan mengukur kesejah-
teraan materi dari perspektif anak-anak, dengan meng-
gunakan tiga kategori pengukuran kesejahteraan ma-
teri: (1) satu set pertanyaan untuk mengukur status
ekonomi keluarga; (2) satu set pertanyaan untuk me-
ngukur akses anak-anak terhadap hal-hal yang ber-
sifat material (kekurangan materi); dan (3) beberapa
pertanyaan mengenai kesejahteraan material subjektif
anak. Validitas alat ukur tersebut diuji terhadap sam-
pel representatif dari 15 negara pada survei Children’s
Worlds gelombang kedua (Dinisman & Ben-Arieh,
2016; Goswami, 2014; Gross-Manos, 2017; Gross-
Manos & Ben-Arieh, 2017; Main et al., 2019). Hasil
pada anak-anak menunjukkan asosiasi yang lemah
antara kesejahteraan subjektif dan tingkatan status
sosial ekonomi (Main et al., 2019). Klocke et al. (2014)
dan Casas et al. (2020) juga menemukan, dalam studi
pada anak-anak, bahwa Pendapatan Domestik Bruto
(PDB) tidak diasosiasikan dengan kesejahteraan sub-
jektif anak.
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This approach is relatively new in Indonesia’s
context since this is the first international study that
focused on children’s subjective well-being (SWB)
ever to be conducted in Indonesia. In Indonesia, social
inequality separates the rich and the poor. socioeco-
nomic status (SES) in Indonesia is characterized by
income, level of education, and level of employment
(Direktur Statistik Ketahanan Nasional, Badan Pusat
Statistik [National Defense Statistics Director, Central
Bureau for Statistics], 2017). People with high socio-
economic status (SES) have a high income, a high
level of education, and a high level of employment,
while people with low socio-economic status (SES)
have the opposite. The World Happiness Report (2020)
showed that economic status was an important factor
affecting Indonesians’ life satisfaction. Indonesian
data from children have never been included in any of
the previous data collection of the Children’s Worlds
project or of any other international project. For that
reason, it is important to check whether results are
different or similar to these obtained for children’s
samples from other parts of the world.

After searching for publications on children’s
subjective well-being (SWB) in Indonesia and its
correlation with family economic status, the authors
found only one study included the variable of family
economic status. That one study was conducted by
Wahyuni et al. (2018) to analyze subjective well-being
(SWB) of children from families with low socioeco-
nomic status. This study did not ask children about their
perception of subjective well-being (SWB), but asked
parents’ perception of their children’s subjective well-
being (SWB), where low economic status was one of
the criteria that researchers set for their sampling. It
only described the subjective well-being (SWB) of
children from families with low economic status from
the perspective of parents. It did not clearly state whe-
ther family economic status was associated with chil-
dren’s subjective well-being (SWB).

Subjective well-being (SWB) includes both how
happy individuals are and how satisfied they are with
their lives on the whole (Diener, 2006; Diener et al.,
2015). Life satisfaction is one of the key cognitive
components of subjective well-being (SWB). Life
satisfaction is the evaluation of the overall quality
of an individual’s life (Diener et al., 1999). Life satis-
faction is a key predictor for a positive adjustment
(Casas, 2011) and is relatively stable compared to the
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Pendekatan ini masih relatif baru dalam konteks
Indonesia, karena ini adalah kali pertama penelitian
internasional yang memfokuskan pada kesejahteraan
subjektif anak dilakukan di Indonesia. Kesenjangan
sosial di Indonesia memisahkan antara yang kaya dan
yang miskin. Status sosial ekonomi di Indonesia di-
tandai oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penda-
patan (Direktur Statistik Ketahanan Nasional, Badan
Pusat Statistik, 2017). Individu dengan status sosial
ekonomi tinggi memiliki tingkat pendidikan, peker-
jaan, dan pendapatan yang tinggi pula, dan sebaliknya
pada individu dengan status sosial ekonomi yang
rendah. World Happiness Report (2020) menunjukkan
bahwa status ekonomi merupakan faktor penting yang
memengaruhi kepuasan hidup orang Indonesia. Data
dari anak-anak Indonesia belum pernah diser-takan
pada pengumpulan data proyek Children’s Worlds
sebelumnya ataupun proyek internasional lainnya.
Berdasarkan hal tersebut, sangat penting untuk dite-
lusuri apakah hasil yang diperoleh dari sampel anak-
anak Indonesia menyerupai atau berbeda dengan hasil
dari sampel anak-anak yang berasal dari negara-ne-
gara lain.

Setelah menelusuri publikasi tentang kesejahteraan
subjektif anak di Indonesia dan korelasinya terhadap
status ekonomi keluarga, penulis menemukan satu
studi yang menyertakan variabel status ekonomi ke-
luarga. Penelitian ini dilakukan oleh Wahyuni et al.
(2018) untuk menganalisis kesejahteraan subjektif anak
dari keluarga dengan status sosial ekonomi rendah.
Penelitian ini tidak menanyakan persepsi anak-anak
mengenai kesejahteraan subjektif mereka, namun me-
nanyakan persepsi para orang tua mengenai kesejah-
teraan subjektif anak-anak mereka, dengan status
sosial ekonomi rendah sebagai salah satu kriteria
dalam sampling penelitian. Studi tersebut hanya men-
deskripsikan kesejahteraan subjektif anak-anak dari
keluarga dengan status ekonomi rendah dari perpektif
orang tua. Sedangkan asosiasi antara status ekonomi
keluarga dengan kesejahteraan subjektif anak tidak
dinyatakan dengan jelas.

Kesejahteraan subjektif meliputi tingkat kebahagia-
an individu dan tingkat kepuasan seorang individu
terhadap kehidupannya secara menyeluruh (Diener,
2006; Diener etal., 2015). Kepuasan hidup merupakan
salah satu komponen kognitif penting dalam kesejah-
teraan subjektif. Kepuasan hidup didefinisikan seba-
gai evaluasi seseorang terhadap kualitas hidupnya
secara umum (Diener et al., 1999). Kepuasan hidup
merupakan prediktor kunci penyesuaian diri secara
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affective components of subjective well-being (SWB;
Cummins, 2014).

Recent years have seen an increase in the number
of studies on subjective well-being (SWB) - not only
with adults, but also with children. Children’s sub-
jective well-being (SWB) results from children’s
cognitive and affective evaluations about their lives,
the circumstances affecting their lives, and the social
context in which they live (Savahl et al., 2019).

One study on children’s subjective well-being (SWB)
worldwide was conducted by Children’s Worlds (n.d.).
An Indonesian research team participated in this in-
ternational survey and collected data in the West Java
Province (Borualogo & Casas, 2021a; 2021b; Borualogo
& Gumilang, 2019). The Children’s Worlds survey in
Indonesia was very important, since this was the first
international study focusing on children’s subjective
well-being (SWB) to be conducted in Indonesia. The
survey examined particular themes (care, support, sa-
fety, respect, and participation) in different domains
of children’s lives (home, school, local area, and
country). This survey also measured children’s over-
all life satisfaction, general subjective well-being
(SWB), domain-based subjective well-being (SWB),
material well-being, and positive and negative affect.
The Children’s Worlds survey offers strong methodo-
logical research and comprehensive findings of child-
ren’s subjective well-being (SWB). As a part of the
Children’s Worlds survey, this current study aims to
explain the relationship of subjective well-being
(SWB) of Indonesian children with the dimension of
family economic status.

This current study used Cummins’ (2014) theory
of subjective well-being (SWB) to explore the child-
ren’ subjective well-being (SWB) in situations that
are not always in favor for children. Cummins (2014)
explains the automatic neurological and psychological
processes actively control and maintain the subjective
well-being (SWB), analogous to the homeostatic main-
tenance of body temperature. The purpose of subjective
well-being (SWB) homeostasis is to maintain a nor-
mally positive sense of well-being. Cummins (2014)
stated that the set-points of subjective well-being
(SWB) range from 60-90 with a mean of 75 when
projected onto a 100-point scale, where “0” repre-
sents “complete dissatisfaction” and “100” repre-
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positif (Casas, 2011), dan relatif lebih stabil dibanding-
kan komponen-komponen afektif kesejahteraan sub-
jektif (Cummins, 2014).

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi pening-
katan jumlah penelitian mengenai kesejahteraan sub-
jektif, tidak hanya terhadap orang dewasa namun
juga terhadap anak-anak. Kesejahteraan subjektif anak
berasal dari evaluasi kognitif dan afektif anak ter-
hadap kehidupannya, keadaan yang memengaruhi
kehidupannya, dan konteks sosial di tempat mereka
tinggal (Savahl et al., 2019).

Sampai saat ini baru terdapat satu studi tingkat
internasional mengenai kesejahteraan subjektif anak
yang dilakukan oleh Children’s Worlds (n.d.). Sebuah
tim riset dari Indonesia mengambil bagian dalam
survei internasional ini dan mengumpulkan data di
Provinsi Jawa Barat (Borualogo & Casas, 2021a; 2021b;
Borualogo & Gumilang, 2019). Survei Children’s
Worlds di Indonesia sangat penting karena merupakan
studi internasional pertama yang memfokuskan pada
kesejahteraan subjektif anak di Indonesia. Survei ter-
sebut menelaah tema-tema tertentu (perhatian, dukung-
an, keamanan, respek, dan partisipasi) pada domain
kehidupan anak yang berbeda-beda (rumah, sekolah,
lingkungan sekitar, dan negara). Survei ini juga meng-
ukur kepuasan hidup anak secara umum, kesejahteraan
subjektif secara umum, kesejahteraan subjektif berda-
sarkan domain, kesejahteraan materi, serta afek positif
dan negatif. Survei Children’s Worlds menawarkan
metodologi riset yang kuat dan temuan yang kompre-
hensif terkait kesejahteraan subjektif anak. Sebagai
bagian dari survei Children’s Worlds, penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara kese-
jahteraan subjektif anak Indonesia dengan dimensi
status ekonomi keluarga.

Penelitian ini menggunakan teori kesejahteraan
subjektif oleh Cummins (2014) untuk menelaah kese-
jahteraan subjektif dalam beragam situasi yang tidak
selalu kondusif bagi anak-anak. Cummins (2014) men-
jelaskan proses neurologis dan psikologis otomatis
yang secara aktif mengontrol dan menjaga kesejahte-
raan subjektif, yang dapat dianalogikan seperti halnya
proses homeostasis menjaga kestabilan suhu tubuh.
Tujuan homeostasis kesejahteraan subjektif adalah
untuk menjaga perasaan positif terkait kesejahteraan
diri. Cummins (2014) menyatakan bahwa set nilai
kesejahteraan subjektif berkisar pada rentang 60-90
poin dengan mean 75 ketika diproyeksikan ke dalam
skala 0-100, yang mana “0” menyatakan “ketidak-
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sents “complete satisfaction” (Borualogo & Casas,
2021a; 2021b). Cummins (2014) also stated that
subjective well-being (SWB) is normally stable and
positive. Other studies have explained the factors that
keep subjective well-being (SWB) stable and positive
(Andrews & Withey, 1976; Beach & Tesser, 2000;
Campbell et al., 1976; Headey & Wearing, 1989;
Tesser, 1988). Beach and Tesser (2000) proposed a
self-evaluation maintenance model in which indi-
viduals maintain positive feelings about themselves.
Individuals keep an overall balance to maintain posi-
tive feelings about the self rather than accurate per-
ceptions of self-performance (Cummins, 2014). Stones
and Kozma (1991), as cited in Cummins (2014),
proposed a magical model of happiness, in which
individuals maintain a stable subjective well-being
(SWB) score around set-points that vary across
individuals (Cummins, 2014).

Method
Sample

This study used data from the third wave of the
Children’s Worlds survey in Indonesia. A repre-
sentative sample was obtained of children in 27
cities and regencies in West Java, Indonesia. This
study involved the participation of 267 elementary
schools. Participants (N = 21,002) in the Children’s
Worlds survey were from Grades 2, 4, and 6; in this
study, the authors only analyze data for children
from Grades 4 and 6, because some questions about
family economic status were not asked of children
from Grade 2.

Table 1

puasan yang menyeluruh” dan “100” menyatakan
“kepuasan yang menyeluruh” (Borualogo & Casas,
2021a; 2021b). Cummins (2014) juga mengemukakan
bahwa kesejahteraan subjektif biasanya cenderung
stabil dan positif. Penelitian lain juga menjelaskan
faktor-faktor yang menjaga kesejahteraan subjektif
tetap stabil dan positif (Andrews & Withey, 1976;
Beach & Tesser, 2000; Campbell et al., 1976; Headey
& Wearing, 1989; Tesser, 1988). Beach dan Tesser
(2000) menyarankan sebuah model pemeliharaan
evaluasi diri, yang melibatkan individu berusaha
menjaga perasaan positif mengenai dirinya. Individu
menjaga keseimbangan secara menyeluruh untuk
mempertahankan perasaan positif tentang diri sen-
diri, bukan penggambaran diri dengan persepsi yang
akurat (Cummins, 2014). Stones and Kozma (1991),
dalam Cummins (2014), menyarankan sebuah model
kebahagiaan magis, yaitu bagaimana seorang individu
menjaga skor kesejahteraan subjektif yang stabil di
sekitar set nilai yang berbeda-beda antar individu.

Metode
Sampel

Penelitian ini menggunakan data dari survei
Children’s Worlds gelombang ketiga di Indonesia.
Sampel representatif didapatkan dari anak-anak di
27 kota dan kabupaten di Provinsi Jawa Barat,
Indonesia. Penelitian ini melibatkan partisipasi dari
267 Sekolah Dasar (SD). Partisipan (N = 21.002)
dalam survei Children’s Worlds berasal dari Kelas 2,
4, dan 6 SD; dalam penelitian ini penulis hanya meng-
analisis data dari anak-anak Kelas 4 dan Kelas 6,
karena beberapa pertanyaan mengenai status ekonomi
keluarga tidak ditanyakan kepada anak-anak dari
Kelas 2.

Participants of the Survey by Age Group and Gender

10-year-old group 12-year-old group Total
Boys 3,417 3,777 7,194
Girls 3,441 3,941 7,382
Total 6,858 7,718 14,576
Tabel 1

Partisipan Survei Berdasarkan Kelompok Umur dan Gender

Kelompok 10-tahun Kelompok12-tahun Total
Laki-Laki 3,417 3,777 7,194
Perempuan 3,441 3,941 7,382
Total 6,858 7,718 14,576
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Details of the final sample are presented in Table
1. Children in the 10-year-old group (Mean = 9.66;
SD =9.79) were in Grade 4 (47.05%), and children
in the 12-year-old group (Mean = 11.53; SD = 9.79)
were in Grade 6 (52.95%). Of the total sample, 49.35%
were boys, and 50.65% were girls.

Procedure
Data Collection and Ethical Issues

Approval for the study was gained from the ethical
committee at Universitas Padjadjaran. Permission
to conduct the research in West Java Province was
obtained from the provincial-level Ministry of Educa-
tion and Ministry of Religion in West Java (Dinas
Pendidikan dan Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Jawa Barat). Written consent from parents
was obtained for each child. The children were in-
formed that their data would be treated confidentially
and that they were free to answer the questions or not.

Data collection has been done by a research team
led by the first author of this article. The team in-
volved 54 well-trained enumerators in 27 cities and
regencies in West Java Province, and it was part of
the Children’s Worlds Survey. Children were given a
training sheet before the data was collected to ensure
that they understood how to answer the questions.
Data were collected in the regular classroom using
paper and pencil by two well-trained enumerators
who ensured an appropriate process while children
were answering.

Data Cleaning

Cases with incomplete questionnaires and miss-
ing gender were dropped from the study. In accord-
ance with Casas’ (2016) recommendation, cases with
more than three missing values in the Children’s
Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS)
and cases showing inconsistent answers between
the Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
(CW-SWBS) and the Overall Life Satisfaction (OLS)
were also dropped.
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Detail dari sampel akhir penelitian dapat dilihat
di Tabel 1. Anak-anak di kelompok usia 10 tahun
(Mean = 9,66; SD = 9,79) berada di Kelas 4 (47,05%),
sedangkan anak-anak di kelompok usia 12 tahun
(Mean =11,53; SD =9,79) berada di Kelas 6 (52,95%).
Dari total sampel tersebut, 49,35% adalah anak laki-
laki dan 50,65% adalah anak perempuan.

Prosedur

Pengumpulan Data dan Kelayakan Etik

Pernyataan kelayakan untuk melakukan penelitian
didapatkan dari komite etik di Universitas Padjadjaran.
Izin melakukan penelitian di Provinsi Jawa Barat di-
dapatkan dari Dinas Pendidikan dan Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat. Persetujuan
tertulis dari orang tua telah didapatkan untuk setiap
anak. Anak-anak diinformasikan bahwa data mereka
akan diproses secara rahasia dan mereka diberi kebe-
basan untuk menjawab atau tidak menjawab perta-
nyaan yang diajukan.

Pengumpulan data dilakukan oleh tim riset yang
diketuai oleh penulis pertama artikel ini. Tim yang
terlibat meliputi 54 enumerator terlatih di 27 kota
dan kabupaten di Provinsi Jawa Barat, dan merupa-
kan bagian dari survei Children’s Worlds. Anak-anak
diberikan lembar latihan sebelum pengumpulan data
untuk memastikan bahwa mereka telah memahami
cara menjawab pertanyaan. Data dikumpulkan di ma-
sing-masing ruangan kelas dengan menggunakan ker-
tas dan pensil oleh dua enumerator terlatih yang me-
mastikan proses berjalan dengan tepat saat anak-anak
sedang menjawab pertanyaan.

Pembersihan Data

Kasus-kasus kuesioner yang tidak sepenuhnya
dijawab dan tidak mengindikasikan gender tidak
digunakan dari studi ini. Sesuai dengan rekomen-
dasi Casas (2016) recommendation, kasus dengan
lebih dari tiga data hilang (missing values) dalam
Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
(CW-SWBS) dan kasus yang menunjukkan jawaban
tidak konsisten antara Children’s Worlds Subjective
Well-Being Scale (CW-SWBS) dan Overall Life
Satisfaction (OLS) juga tidak digunakan.
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Instruments

Children’s Worlds Subjective Well-Being
Scale (CW-SWBS)

Children’s subjective well-being (SWB) was mea-
sured using the Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale (CW-SWBS). Children’s Worlds Sub-
jective Well-Being Scale (CW-SWBS) is a multi-
item, context-free, psychometric scale with six items.
The Indonesian version of the Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) uses five
items instead of the original six and displays excellent
fit. The items are: (1) “I enjoy my life”; (2) “My life
is going well”; (3) “T have a good life”; (4) “The things
that happen in my life are excellent”; and (5) “I am
happy with my life”. Details on this instrument can
be read in Borualogo and Casas (2019). The fit indices
for the Indonesian version of the Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) are Chi-
square = 75.17; degree of freedom (df) = 5; Com-
parative Fit Index (CFI) = .995; Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA) = .043; Standar-
dized Root Mean Square Residual (SRMR) = .013
(Borualogo & Casas, 2019a). This instrument uses
an 11-point scale from 0 to 10, where “0 (not at all
agree) and “10 (totally agree)”. Cronbach’s Alpha
was .752 for Grade 2, .840 for Grade 4, and .875
for Grade 6.

Overall Life Satisfaction (OLS)

The Overall Life Satisfaction (OLS) is a single-
item psychometric scale used to measure how
satisfied children are in their evaluations of life on
the whole. Overall Life Satisfaction (OLS) has
been adapted into the Bahasa Indonesia (Borualogo
et al., 2019). The Overall Life Satisfaction (OLS) is
an 11-point scale, where “0 (not at all satisfied)”
and “10 (completely satisfied)”. The scoring of this
single item is transformed into 0-100 in order to
make it easily comparable with the Children’s
Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS).

Family Economic Status

Family economic status was measured by asking
children whether their family has electricity at home,
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Instrumen

Children’s Worlds Subjective Well-Being
Scale (CW-SWBS)

Kesejahteraan subjektif anak diukur dengan meng-
gunakan Children’s Worlds Subjective Well-Being
Scale (CW-SWBS), sebuah skala psikometrik multi
butir, bebas konteks, dengan enam butir pertanyaan.
Versi Bahasa Indonesia Children’s Worlds Subjective
Well-Being Scale (CW-SWBS) menggunakan lima
dari enam butir pada skala aslinya dan menunjukkan
fit yang sangat baik. Butir-butir tersebut adalah: (1)
“Saya menikmati hidup saya”; (2) “Hidup saya ber-
jalan dengan baik™; (3) “Saya memiliki hidup yang
baik”; (4) “Hal-hal yang terjadi dalam hidup saya
sangat baik’; dan (5)“Saya bahagia dengan hidup saya”.
Detail instrumen ini dapat dibaca pada Borualogo dan
Casas (2019). Indeks fit untuk Children’s Worlds Sub-
jective Well-Being Scale (CW-SWBS) versi Indonesia
memiliki nilai Chi-square = 75,17; degree of freedom
(df) = 5; Comparative Fit Index (CFI) = 0,995; Root
Mean Square Error of Approximation (RMSEA) =
0,043; dan Standardized Root Mean Square Residual
(SRMR) = 0,013 (Borualogo & Casas, 2019a). Instru-
men ini menggunakan skala 11 poin dengan rentang
nilai 0 sampai 10, yang mana “0” menyatakan ““sangat
tidak setuju” dan “10” menyatakan “sangat setuju”.
Cronbach’s Alpha untuk Kelas 2 adalah 0,752, untuk
Kelas 4 adalah 0,840, dan untuk Kelas 6 adalah 0,875.

Overall Life Satisfaction (OLS)

Kepuasan hidup secara umum (Overall Life Satis-
faction [OLS]) adalah sebuah skala psikometrik satu
butir yang digunakan untuk mengukur seberapa puas
anak-anak dalam evaluasi mereka terhadap kehidup-
annya secara menyeluruh. Overall Life Satisfaction
(OLS) telah diadaptasikan ke dalam Bahasa Indonesia
(Borualogo et al., 2019), dengan menggunakan skala
11 poin dengan rentang nilai 0 sampai 10, yang
mana “0” menyatakan “sangat tidak puas” dan “10”
menyatakan “sangat puas”. Untuk scoring, skala satu
butir tersebut ditransformasikan ke dalam rentang O-
100 untuk memudahkan perbandingan dengan Chil-
dren’s Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-
SWBS).

Status Ekonomi Keluarga

Status ekonomi keluarga diukur dengan menan-
yakan anak-anak mengenai ketersediaan sambungan
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running water for bathing and washing, clean drink-
ing water, a toilet that flushes, a computer, a televi-
sion, a freezer or refrigerator, a radio, a telephone, and
a car, following indicators suggested by Bradshaw
and Finch (2003) and Pople et al. (2014). Categoriza-
tion of family economic status was determined by
the number of “Yes” answers that children gave.
Children who answered “Yes” to 10 questions were
considered high economic status, children who ans-
wered “Yes” to 5-9 questions were considered middle
economic status, and children who answered “Yes”
to 0-4 questions were considered low economic
status.

Material Deprivation

A set of questions asked children about their
access to clothes in good condition, enough money
for school trips and activities, access to the Internet
at home, any equipment or things they need for
sports and hobbies, pocket money that they can
spend freely, two pairs of shoes in good condition,
a mobile phone, and any equipment they need for
school. Material deprivation is usually considered
as an indicator of poverty (Nolan & Whelan, 1996).
Children who answered “Yes” to all eight of these
questions were considered as not experiencing mate-
rial deprivation, while children who answered “No”
to at least one of these questions were considered
as experiencing material deprivation.

Subjective Material Well-Being

Subjective material well-being was measured with
two different things: (1) children were asked how
often they worry about how much money their
family has; and (2) whether they have enough food
to eat each day. These questions used a 4 point-
scale of “1 (Never)”, “2 (Sometimes)”, “3 (Often)”,
and “4 (Always)”.

Data Analysis
Mean scores, cross-tabulations, and frequencies

were calculated with International Business Machines
Corporation (IBM) Statistical Products and Service
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listrik, air mengalir untuk mandi dan mencuci, air
minum yang bersih, toilet dengan pembilas, kom-
puter, televisi, lemari pendingin atau pembeku, radio,
telepon, dan mobil di rumah mereka, sesuai dengan
indikator yang direkomendasikan oleh Bradshaw dan
Finch (2003) serta Pople et al. (2014). Pengkategorian
status ekonomi keluarga ditentukan dengan jumlah
jawaban “Ya” terhadap butir-butir pertanyaan yang
diajukan kepada anak-anak. Anak-anak yang menja-
wab “Ya” terhadap 10 butir pertanyaan dikategorikan
ke dalam status ekonomi tinggi, sementara anak-anak
yang menjawab “Ya” terhadap 5-9 butir pertanyaan
dikategorikan ke dalam status ekonomi menengah,
dan anak-anak yang menjawab “Ya” terhadap 0-4
butir pertanyaan dikategorikan ke dalam status eko-
nomi rendah.

Kekurangan Materi

Satu set pertanyaan diajukan kepada anak-anak
mengenai akses mereka terhadap pakaian dalam
kondisi baik, cukup uang untuk kegiatan sekolah dan
widyawisata, akses Internet di rumah, peralatan atau
hal-hal yang diperlukan untuk kegiatan olahraga dan
hobi, uang saku yang dapat mereka belanjakan dengan
bebas, dua pasang sepatu dalam kondisi baik, tele-
pon seluler, dan perlengkapan yang mereka butuhkan
untuk sekolah. Kekurangan materi seringkali dipan-
dang sebagai indikator kemiskinan (Nolan & Whelan,
1996). Anak-anak yang menjawab “Ya” terhadap dela-
pan butir pertanyaan dikategorikan tidak mengalami
kekurangan materi, sedangkan anak-anak yang men-
jawab “Tidak” terhadap sedikitnya satu pertanyaan
dikategorikan mengalami kekurangan materi.

Kesejahteraan Materi Subjektif

Kesejahteraan materi subjektif diukur dengan
menggunakan dua hal yang berbeda: (1) anak-anak
ditanyakan seberapa sering mereka khawatir menge-
nai banyaknya uang yang dimiliki keluarganya; dan
(2) apakah mereka punya cukup makanan untuk
dikonsumsi setiap hari. Butir-butir pertanyaan ini
menggunakan skala 4 poin yaitu “1 (Tidak Pernah)”,
“2 (Kadang-Kadang)”, “3 (Seringkali)”, dan “4
(Selalu)”.

Analisis Data
Skor mean, tabulasi silang, dan frekuensi dikalku-

lasi dengan menggunakan Statistical Products and
Service Solutions (SPSS) Versi 23 dari International
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Solutions (SPSS) Version 23, in order to provide an
overview of children’s subjective well-being (SWB)
by age and gender, using the Children’s Worlds Sub-
jective Well-Being Scale (CW-SWBS) and the Over-
all Life Satisfaction (OLS) as subjective well-being
(SWB) indicators. Description of the variables are
displayed in Table 2. In addition, mean differences
were tested using analysis of variance (ANOVA) as
presented in Table 3.

Results

Table 2 shows that more than two-thirds of
children are from families with a middle economic
status. Only about 10% of children are from families
with low economic status, and about 20% of children
are from families with high economic status. Addi-
tionally, 9.7% of children from high economic status
families and 9.6% of children from low economic
status families also reported that they experience ma-
terial deprivation, which means they do not have full

Table 2

Business Machines Corporation (IBM) untuk menda-
patkan gambaran mengenai kesejahteraan subjektif
anak berdasarkan usia dan gender, menggunakan
Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-
SWBS) dan Overall Life Satisfaction (OLS) sebagai
indikator kesejahteraan subjektif. Deskripsi variabel
dapat dilihat pada Tabel 2. Di samping itu, perbedaan
mean diuji menggunakan analisis varian (ANOVA)
seperti terlihat pada Tabel 3.

Hasil

Tabel 2 menunjukkan bahwa lebih dari dua
pertiga anak-anak berasal dari keluarga dengan
status sosial ekonomi menengah. Hanya sekitar
10% berasal dari keluarga dengan status ekonomi ren-
dah, dan sekitar 20% berasal dari keluarga dengan
status ekonomi tinggi. Di samping itu, 9,7% anak-
anak dari keluarga dengan status ekonomi tinggi dan
9,6% anak-anak dari keluarga dengan status ekono-
mi rendah juga melaporkan bahwa mereka mengalami

Number of Cases and Chi-Square Results Ranked by Family Economic Status

Family economic status Chi Square
High Middle Low  OTAL T vale
Material No Count 1302 1848 84 3234
Deprivation % 10.1 14.3 0.6 25
Yes Count 1251 7213 1247 9711 =
% 9.7 55.7 9.6 75 1271.360
Total Count 2553 9061 1331 12945
% 19.7 70.0 10.3 100
Worry about Never Count 542 1518 192 2252
Family’s Money % 5.0 14.1 1.8 21.0
Situation Sometimes  Count 1136 3804 510 5450
% 10.6 35.4 4.7 50.7
Often Count 280 1320 223 1823 *
% 2.6 12.3 2.1 17.0 63.028
Always Count 250 825 146 1221
% 2.3 7.7 1.4 11.4
Total Count 2208 7467 1071 10746
% 20.5 69.5 10.0 100
Have enough food Never Count 24 131 41 196
to eat each day % 0.2 1.1 0.3 1.6
Sometimes  Count 148 853 234 1235
% 1.2 6.9 1.9 10.0
Often Count 449 2102 339 2890 *
% 3.6 17.0 27 034 283914
Always Count 1854 5538 630 8022
% 15.0 44.9 5.1 65.0
Total Count 2475 8624 1244 12343
% 20.1 69.9 10.1 100

Note. *p<.001.
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Tabel 2

Jumlah Kasus dan Hasil Chi-Square Berdasarkan Status Ekonomi Keluarga

Status Ekonomi Keluarga Chi Square
Tinggi Menengah Rendah TOTAL Value
Kekurangan Tidak Count 1302 1848 84 3234
Materi % 10.1 14.3 0.6 25
Ya Count 1251 7213 1247 9711 .
% 9.7 55.7 9.6 75 1271.360
Total Count 2553 9061 1331 12945
% 19.7 70.0 10.3 100
Kekhawatiran atas Tidak Count 542 1518 192 2252
Kondisi Finansial Pernah % 5.0 14.1 1.8 21.0
Keluarga Terkadang  Count 1136 3804 510 5450
% 10.6 35.4 4.7 50.7
Sering Count 280 1320 223 1823 -
% 2.6 12.3 2.1 17.0 63.028
Selalu Count 250 825 146 1221
% 2.3 7.7 1.4 114
Total Count 2208 7467 1071 10746
% 20.5 69.5 10.0 100
Kecukupan Tidak Count 24 131 41 196
Makan Pernah % 0.2 1.1 0.3 1.6
Keseharian Terkadang  Count 148 853 234 1235
% 1.2 6.9 1.9 10.0
Sering Count 449 2102 339 2890 *
% 3.6 17.0 27 034 283914
Selalu Count 1854 5538 630 8022
% 15.0 44.9 5.1 65.0
Total Count 2475 8624 1244 12343
% 20.1 69.9 10.1 100

Keterangan. *p <.001.

access to the material resources they need in life.
More than one-half of children (55.7%) from middle
economic status families reported that they experience
material deprivation.

In total, 50.7% of children from all family econo-
mic status levels were sometimes worried about their
family’s money situation, but they always have
enough food to eat each day. Some children from
high economic status families (0.2%) reported that
they never have enough food to eat each day, which
is similar to that for children from low economic
status families (0.3%). These results are quite inte-
resting, but there is not enough information to explain
what makes children from high economic status fami-
lies report that they do not have enough food to eat
each day.
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kekurangan materi, yang berarti bahwa mereka
tidak memiliki akses penuh terhadap sumber daya
material yang dibutuhkan dalam hidupnya. Lebih dari
setengah anak-anak dari status ekonomi menengah
(55,7%) menyatakan bahwa mereka mengalami ke-
kurangan materi.

Secara keseluruhan, 50,7% anak-anak dari semua
tingkatan status ekonomi kadang-kadang mengkha-
watirkan keadaan keuangan keluarga, namun mereka
selalu mempunyai cukup makanan untuk dikonsumsi
setiap hari. Sebagian kecil anak-anak dari keluarga
dengan status ekonomi tinggi (0,2%) menyatakan bah-
wa mereka tidak pernah mempunyai cukup makan-
an untuk dikonsumsi setiap hari; proporsi ini serupa
dengan anak-anak dari keluarga dengan status ekono-
mi rendah (0,3%). Hasil ini sangat menarik, namun
tidak tersedia cukup informasi yang menjelaskan
mengapa anak-anak dari keluarga dengan status eko-
nomi tinggi menyatakan bahwa mereka tidak mem-
punyai cukup makanan untuk dikonsumsi setiap hari.

BILINGUAL PUBLICATION



INDONESIAN CHILDREN’S SUBJECTIVE WELL-BEING | KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF ANAK INDONESIA 215

Table 3

Table ANOVA of CW-SWBS and OLS for Each Group
Dependent .
Variable Groups df F Sig

CW-SWBS  Level of family economic status 50.118 .000

2

Material deprivation 1 134.847 .000

Frequency of worrying about money 3 49.087 .000

Frequency of having enough food to eat each day 3 117.385 .000

Gender x family economic status 1 20.007 .000

Gender x material deprivation 1 29.967 .000

Gender x frequency of worrying about money 1 34.728 .000

Gender x frequency of having enough food to eat each day 1 38.359 .000

Age x family economic status 1 4.109 .043

Age x material deprivation 1 2.338 .126

Age x frequency of worrying about money 1 1.701 .192

Age x frequency of having enough food to eat each day 1 1.918 .166

oLS Level of family economic status 2 77.896 .000

Material deprivation 1 179.086 .000

Frequency of worrying about money 3 46.360 .000

Frequency of having enough food to eat each day 3 114581 .000

Gender x family economic status 1 14.696 .000

Gender x material deprivation 1 27.496 .000

Gender x frequency of worrying about money 1 20.070 .000

Gender x frequency of having enough food to eat each day 1 25.778 .000

Age x of family economic status 1 6.906 .009

Age x material deprivation 1 2.638 .104

Age x frequency of worrying about money 1 2.701 .100

Age x frequency of having enough food to eat each day 1 2.118 .146

Difference between CW-SWBS and OLS scores 10 980.387 .000

Tabel 3

Tabel ANOVA CW-SWBS dan OLS Tiap Kelompok

Tzz/rzgﬁ?fr:g Kelompok df F Sig

CW-SWBS Status Ekonomi Keluarga 2 50.118 .000

Kekurangan Materi 1 134.847 .000

Frekuensi Kekhawatiran Atas Finansial 3 49.087 .000

Frekuensi Cukup Makan Keseharian 3 117.385 .000

Gender x Status Ekonomi Keluarga 1 20.007 .000

Gender x Kekurangan Materi 1 29.967 .000

Gender x Frekuensi Kekhawatiran Atas Finansial 1 34.728 .000

Gender x Frekuensi Cukup Makan Keseharian 1 38.359 .000

Umur x Status Ekonomi Keluarga 1 4,109 .043

Umur x Kekurangan Materi 1 2.338 .126

Umur x Frekuensi Kekhawatiran Atas Finansial 1 1.701 .192

Umur x Frekuensi Cukup Makan Keseharian 1 1.918 .166

oLs Status Ekonomi Keluarga 2 77.89 .000

Kekurangan Materi 1 179.086 .000

Frekuensi Kekhawatiran Atas Finansial 3 46.360 .000

Frekuensi Cukup Makan Keseharian 3 114581 .000

Gender x Status Ekonomi Keluarga 1 14696 .000

Gender x Kekurangan Materi 1 27496 .000

Gender x Frekuensi Kekhawatiran Atas Finansial 1 20.070 .000

Gender x Frekuensi Cukup Makan Keseharian 1 25778 .000

Umur x Status Ekonomi Keluarga 1 6.906  .009

Umur x Kekurangan Materi 1 2638 .104

Umur x Frekuensi Kekhawatiran Atas Finansial 1 2701  .100

Umur x Frekuensi Cukup Makan Keseharian 1 2118 146

Perbedaan Skor CW-SWBS dan OLS 10 980.387 .000

BILINGUAL PUBLICATION PUBLIKASI DWIBAHASA



216

All the Chi-square values are significant at p <
.001. There were associations between family econo-
mic status and material deprivation, family economic
status and worrying about family’s money situation,
and family economic status and have enough food to
eat each day.

In Figure 1 the distribution of the Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) scores by
family socioeconomic status is displayed, showing
a non-normal distribution of the Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) scores, in
accordance with the expected optimistic bias (Casas,
2016). Non-normal data distributions are very com-
mon in social sciences studies (Bono et al., 2017; Lai
et al., 2013) and analysis of variance (ANOVA) is still
a valid option to analyze non-normal data (Blanca et
al., 2017).

BORUALOGO & CASAS

Semua nilai Chi-square signifikan pada nilai p <
0,001. Terdapat asosiasi antara status ekonomi kelu-
arga dan kekurangan materi, antara status ekonomi
keluarga dan kekhawatiran tentang kondisi keuangan
keluarga, dan antara status ekonomi keluarga dan ke-
tersediaan cukup makanan untuk dikonsumsi setiap
hari.

Gambar 1 menunjukkan distribusi skor Children’s
Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) ber-
dasarkan status sosial ekonomi keluarga, yang me-
nunjukkan distribusi tidak normal pada skor Child-
ren’s Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS),
sesuai dengan dugaan bias optimisme (Casas, 2016).
Distribusi data tidak normal umum ditemukan pada
penelitian sosial (Bono et al., 2017; Lai et al., 2013)
dan analisis varian (ANOVA) masih merupakan opsi
yang valid untuk menganalisis data dengan distribusi
tidak normal (Blanca et al., 2017).

100.007 -1
B0.00
§0.00 1129
g 12,056 #5964
= 12,267 0,127
= 1272 -
= 1197812715 & 12,00 ' 10,114
) 12,828 ¥,984 11 967 10,01 10180 BOTAROTS
40.00 10,516 1000110, 330889 986 '~ TET
12,804¢311 900 9854 10206 1,05%565
12,618%11,27411,190 ; 20g 7B 780
*12 563 050
12,734 11981 103745 114 125718
X11,16411, T 445 : 084
10,843 9023 9431Q oo 5,120 1,195 75
20.00 S | 571
11 89g%10, 3577 < o1 5,508 792
11,890 3988 51
12,434 *1' 5,95 174
2,464 7 685 1,077
12,747 12,779 75203 ggsgo4 1201 9
.00 : *
11,022 11,847 3,564 1,102
I T T
High iclclle Lo

Figure 1. Data distribution of CW-SWBS and ’

family economic status.
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Gambar 1. Distribusi data CW-SWBS dan status

ekonomi keluarga.
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Table 4 (see Appendix) displays significant gender
differences in subjective well-being (SWB) - both
in Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
(CW-SWBS) and Overall Life Satisfaction (OLS) -
for each level of family economic status (F1 = 20.007,
p = .000 for Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale [CW-SWBS]; F1 = 14.696, p = .000 for
Overall Life Satisfaction [OLS]); for material depri-
vation (F1 = 29.967, p = .000 for Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale [CW-SWBS]; F1 =
27.496, p = .000 for Overall Life Satisfaction [OLS]),
for frequency of worrying about family’s money
situation (F1 = 34.728, p = .000 for Children’s
Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-SWBS];
F1 =20.070, p = .000 for Overall Life Satisfaction
[OLS]), and for having enough food to eat each day
(F1 = 38.359, p = .000 for Children’s Worlds Sub-
jective Well-Being Scale [CW-SWBS]; F1 = 25.778,
p = .000 for Overall Life Satisfaction [OLS]). Girls
show higher mean scores for both Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) and Over-
all Life Satisfaction (OLS), except for Overall Life
Satisfaction (OLS) scores of children with low eco-
nomic status and never having enough food to eat
each day.

Table 4 (see Appendix) also indicates significant
age differences in subjective well-being (SWB) - both
in Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
(CW-SWBS) and Overall Life Satisfaction (OLS) -
for each level of family economic status (F1 = 4.109,
p = .043 for Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale [CW-SWBS]; F1 = 6.906, p = .009 for
Overall Life Satisfaction [OLS]). Mean scores of 10-
year-olds for Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale (CW-SWBS) and Overall Life Satis-
faction (OLS) are higher than mean scores of 12-
year-olds in each level of family economic status.

Children from low economic status families show
the lowest subjective well-being (SWB; M = 83.88,
F2 = 50.118, p = .000 for Children’s Worlds Sub-
jective Well-Being Scale [CW-SWBS]; M = 81.23, F2
=77.896, p=.000 for Overall Life Satisfaction [OLS])
compared to children from the other two groups of
family economic status. As expected, children from
high economic status families display the highest
subjective well-being (SWB; M = 89.05, F2 =
50.118, p = .000 for Children’s Worlds Subjective
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Tabel 4 (lihat Appendix) menunjukkan perbedaan
antar gender yang signifikan dalam hal kesejahteraan
subjektif — baik untuk Children’s Worlds Subjective
Well-Being Scale (CW-SWBS) maupun Overall Life
Satisfaction (OLS) — pada setiap tingkatan status
ekonomi keluarga (F1 = 20,007, p = 0,000 untuk
Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-
SWBS]; F1 = 14,696, p = 0,000 untuk Overall Life
Satisfaction [OLS]), pada domain kekurangan materi
(F1 = 29,967, p = 0,000 untuk Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale [CW-SWBS]; F1 = 27,496,
p = 0,000 untuk Overall Life Satisfaction [OLS]),
pada domain frekuensi kekhawatiran tentang kondisi
keuangan keluarga (F1 = 34,728, p = 0,000 untuk
Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-
SWBS]; F1 = 20,070, p = 0,000 untuk Overall Life
Satisfaction [OLS]), dan pada domain ketersediaan
cukup makanan untuk dikonsumsi setiap hari (F1 =
38,359, p = 0,000 untuk Children’s Worlds Subjective
Well-Being Scale [CW-SWBS]; F1 = 25,778, p = 0,000
untuk Overall Life Satisfaction [OLS]). Skor mean
pada anak-anak perempuan lebih tinggi untuk Child-
ren’s Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS)
dan Overall Life Satisfaction (OLS), kecuali skor Over-
all Life Satisfaction (OLS) pada anak-anak dengan
status ekonomi rendah dan yang tidak pernah mem-
punyai kecukupan makanan untuk dikonsumsi setiap
hari.

Tabel 4 (lihat Appendix) juga menunjukkan per-
bedaan antar usia yang signifikan dalam hal kesejah-
teraan subjektif — baik untuk Children’s Worlds Sub-
jective Well-Being Scale (CW-SWBS) maupun Over-
all Life Satisfaction (OLS) — pada setiap tingkatan
status ekonomi (F1 = 4,109, p = 0,043 untuk Children’s
Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-SWBS];
F1 = 6,906, p = 0,009 untuk Overall Life Satisfaction
[OLS]). Skor mean Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale (CW-SWBS) dan Overall Life Satisfaction
(OLS) anak-anak usia 10 tahun lebih tinggi dari-
pada skor mean anak-anak usia 12 tahun pada setiap
tingkatan status ekonomi.

Anak-anak dari keluarga dengan status ekonomi
rendah menunjukkan tingkat kesejahteraan subjektif
terendah (M = 83,88, F2 = 50,118, p = 0,000 untuk
Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-
SWBS]; M =81,23, F2 = 77,896, p = 0,000 untuk Over-
all Life Satisfaction [OLS]) dibandingkan anak-anak
dari dua klasifikasi status ekonomi keluarga lainnya.
Seperti dugaan sebelumnya, anak-anak dari keluarga
dengan status ekonomi tinggi menunjukkan kesejah-
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Well-Being Scale [CW-SWBS]; M = 88.73, F2 =
77.896, p = .000 for Overall Life Satisfaction [OLS]).

The Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
(CW-SWBS) scores are significantly higher (F10 =
980.387, p = .000) than Overall Life Satisfaction (OLS)
scores for each level of family economic status. How-
ever, Overall Life Satisfaction (OLS) score is higher
than Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
(CW-SWBS) score for the item asking about fre-
guency of worrying about family’s money situation.

Children who reported that they experienced ma-
terial deprivation show lower subjective well-being
(SWB; M =86.18, F1 =134.847, p = .000 for Children’s
Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-SWBS]; M
= 8451, F1 =179.086, p = .000 for Overall Life Satis-
faction [OLS]) than children who reported that they
did not experience material deprivation (M = 87.78,
F1=134.847, p=.000 for Children’s Worlds Subjective
Well-Being Scale [CW-SWBS]; M = 87.73, F1 =
179.086, p = .000 for Overall Life Satisfaction [OLS]).

Children who reported that they are never wor-
ried about their family’s money situation display
higher mean subjective well-being (SWB) scores
(M = 86.48, F3 = 49.087, p = .000 for Children’s
Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-SWBS];
M = 87.85, F3 = 46.360, p = .000 for Overall Life
Satisfaction [OLS]) than children who reported that
they worry about their family’s money situation.
Children who reported that they are often worried
about money show the lowest scores (M = 80.84 for
Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-
SWBS]; M = 83.03 for Overall Life Satisfaction
[OLS)).

Children who reported that they never have enough
food to eat each day show the lowest subjective well-
being (SWB) in Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale (CW-SWBS; M = 78.14), and children
who reported they always have enough food to eat
each day show the highest subjective well-being
(SWB) for both (M = 85.56 for Children’s Worlds
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teraan subjektif tertinggi (M = 89,05, F2 = 50,118,
p = 0,000 untuk Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale [CW-SWBS]; M = 88,73, F2 = 77,896,
p = 0,000 untuk Overall Life Satisfaction [OLS]).

Skor Children’s Worlds Subjective Well-Being
Scale (CW-SWBS) lebih tinggi secara signifikan (F10
= 980,387, p = 0,000) jika dibandingkan dengan skor
Overall Life Satisfaction (OLS) pada setiap tingkat-
an status ekonomi keluarga. Namun, skor Overall Life
Satisfaction (OLS) lebih tinggi daripada skor Child-
ren’s Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-
SWBS) pada butir-butir yang menanyakan tentang
frekuensi kekhawatiran tentang kondisi keuangan
keluarga.

Anak-anak yang melaporkan bahwa mereka meng-
alami kekurangan materi menunjukkan tingkat kese-
jahteraan subjektif yang lebih rendah (M = 86,18,
F1 = 134,847, p = 0,000 untuk Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale [CW-SWBS]; M = 84,51,
F1=179,086, p = 0,000 untuk Overall Life Satisfaction
[OLS]) dibandingkan dengan anak-anak yang mela-
porkan bahwa mereka tidak mengalami kekurangan
materi (M = 87,78, F1 = 134,847, p = 0,000 for
untuk Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
[CW-SWBS]; M = 87,73, F1 = 179,086, p = 0,000
untuk Overall Life Satisfaction [OLS]).

Anak-anak yang melaporkan bahwa mereka tidak
pernah khawatir tentang kondisi keuangan keluarga-
nya menunjukkan skor mean kesejahteraan subjektif
yang lebih tinggi (M = 86,48, F3 = 49,087, p = 0,000
untuk Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
[CW-SWBS]; M = 87,85, F3 = 46,360, p = 0,000
Overall Life Satisfaction [OLS]) dibandingkan deng-
an anak-anak yang melaporkan bahwa mereka kha-
watir tentang kondisi keuangan keluarganya. Skor
terendah ditunjukkan oleh anak-anak yang melapor-
kan bahwa mereka seringkali khawatir tentang kon-
disi keuangan keluarganya (M = 80,84 untuk Child-
ren’s Worlds Subjective Well-Being Scale [CW-
SWBS]; M = 83,03 untuk Overall Life Satisfaction
[OLS)]).

Anak-anak yang melaporkan bahwa mereka tidak
pernah mempunyai cukup makanan untuk dikonsumsi
setiap hari menunjukkan skor kesejahteraan subjektif
terendah pada Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale (CW-SWBS; M = 78,14), dan anak-anak
yang melaporkan bahwa mereka selalu punya cukup
makanan untuk dikonsumsi setiap hari menunjukkan
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Subjective Well-Being Scale [CW-SWBS]; M =
87.31 for Overall Life Satisfaction [OLS]). Children
who reported sometimes having enough food to eat
each day show the lowest subjective well-being
(SWB) in Overall Life Satisfaction (OLS; M = 80.80),
but this still higher than the Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) scores for
never and sometimes having enough food to eat each
day. This result suggests that Overall Life Satisfaction
(OLS) has a different sensitivity than a multi-item
scale like the Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale (CW-SWBS).

Discussion

This study shows that children from low economic
status families who reported material deprivation, are
often worried about money, and never have enough
food to eat each day display the lowest subjective
well-being (SWB). These results are in line with a
previous study by Zambon et al. (2006), which found
that children with high economic status show the
highest subjective well-being (SWB) in a significant
comparison. Other studies concur with these findings
that high economic status is associated with life
satisfaction in children (Levin et al., 2011). Main
and Bradshaw (2012) also revealed that material
deprivation is associated with low subjective well-
being (SWB) in children. These results are in line
with findings from the current study, where children
experiencing material deprivation show lower sub-
jective well-being (SWB) than children who do not
experience material deprivation. More than one-half
of children (55.7%) from middle economic status
families reported that they experience material depri-
vation. This result indicates that three-quarters of
parents (75%) from all levels of economic status do
not provide or are not able to provide all the material
resources that their children need.

The data presented in Table 4 (see Appendix)
shows that children from middle and low economic
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skor kesejahteraan subjektif tertinggi untuk kedua
skala (M = 85.56 untuk Children’s Worlds Subjective
Well-Being Scale [CW-SWBS]; M = 87.31 untuk
Overall Life Satisfaction [OLS]). Anak-anak yang
melaporkan bahwa kadang-kadang mereka mempu-
nyai cukup makanan untuk dikonsumsi setiap hari
menunjukkan skor kesejahteraan subjektif terendah
pada skala Overall Life Satisfaction (OLS; M =
80,80), namun skor ini masih lebih tinggi daripada
skor Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
(CW-SWBS) untuk anak-anak yang tidak pernah dan
kadang-kadang mempunyai cukup makanan untuk
dikonsumsi setiap hari. Hasil ini menunjukkan bahwa
Overall Life Satisfaction (OLS) memiliki sensitivitas
yang berbeda dibandingkan dengan skala multi
butir seperti Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale (CW-SWBS).

Diskusi

Penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak dari
keluarga dengan status ekonomi rendah yang mela-
porkan kekurangan materi, seringkali khawatir ten-
tang keuangan keluarganya, dan tidak pernah mem-
punyai cukup makanan untuk dikonsumsi sehari-hari
menunjukkan tingkat kesejahteraan subjektif terendah.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Zambon et al. (2006), yang menemukan bahwa anak-
anak dengan status ekonomi tinggi menunjukkan
kesejahteraan subjektif tertinggi dalam sebuah per-
bandingan yang signifikan. Penelitian lainnya juga
mendukung temuan yang menyatakan bahwa status
ekonomi yang tinggi diasosiasikan dengan kepuasan
hidup pada anak (Levinet al., 2011). Main dan Bradshaw
(2012) juga menyatakan bahwa kekurangan materi
diasosiasikan dengan kesejahteraan subjektif yang
rendah pada anak. Temuan-temuan tersebut sejalan
dengan hasil temuan dalam penelitian ini, yakni anak-
anak yang mengalami kekurangan materi menunjuk-
kan kesejahteraan subjektif yang lebih rendah diban-
dingkan anak-anak yang tidak mengalami kekurangan
materi. Lebih dari setengah anak-anak dari keluarga
dengan status ekonomi menengah (55,7%) melapor-
kan bahwa mereka mengalami kekurangan materi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa tiga perempat (75%)
orang tua dari semua tingkatan status ekonomi tidak
memenuhi atau tidak mampu menyediakan semua
kebutuhan materi yang dimiliki oleh anak-anaknya.

Data pada Tabel 4 (lihat Appendix) menunjukkan
bahwa anak-anak dari keluarga dengan status ekono-
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status families and children who reported material
deprivation displayed rather high mean scores of
subjective well-being (SWB) according to the criteria
pointed out by Cummins (2014). Their mean scores
are ranging from 81.23 to 86.88. These results suggest
a life optimism bias that explains socially-acceptable
perceptions of happiness (Cummins, 2014). It also
indicates that children maintain stable subjective
well-being (SWB) scores around set-points that vary
across individuals (Stones & Kozma, 1991). subjective
well-being (SWB) scores from both Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) and Over-
all Life Satisfaction (OLS) are higher than the mean
75 of set-point of subjective well-being (SWB;
Cummins, 2014), suggesting that children perceive
their limitation of material resources yet maintain
rather high subjective well-being (SWB) scores.
During data collection, researchers observed that
children who live in remote areas came to school
wearing clothes and shoes that were not in good
condition. Researchers observed that although these
children did not have the right clothes and shoes for
going to school, they still reported being happy.

Girls show higher mean scores for both Children’s
Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS)
and Overall Life Satisfaction (OLS), except for Over-
all Life Satisfaction (OLS) scores of children with
low economic status and never having enough food
to eat each day. As one of the sociodemographic va-
riables, gender has been investigated in many studies
on children’s subjective well-being (SWB; Casas et
al., 2013; Cummins, 2014; Lau & Bradshaw, 2018).
In line with results in this current study on material
well-being, Main (2013) revealed that material depri-
vation had the strongest association to subjective
well-being (SWB) that includes sociodemographic
variables, one of them is gender. Casas et al. (2013)
stated that girls score significantly higher than boys
in indices of satisfaction with material possessions.

Mean scores of 10-year-olds for Children’s Worlds
Subjective Well-Being Scale (CW-SWBS) and Over-
all Life Satisfaction (OLS) are higher than mean
scores of 12-year-olds in each level of family eco-
nomic status. Studies on the association between age
and children’s subjective well-being (SWB) revealed
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mi menengah dan rendah, serta anak-anak yang me-
laporkan kekurangan materi, mempunyai skor mean
kesejahteraan subjektif yang cukup tinggi berdasarkan
kriteria yang ditetapkan Cummins (2014). Skor mean
tersebut berkisar antara 81,23 sampai 86,88. Hasil
ini menyatakan adanya bias optimisme hidup yang
dapat menjelaskan persepsi kebahagiaan yang ber-
terima secara sosial (Cummins, 2014). Hal tersebut
juga mengindikasikan bahwa anak-anak cenderung
memiliki skor kesejahteraan subjektif yang stabil di
sekitar set nilai tertentu, yang berbeda antar individu
(Stones & Kozma, 1991). Skor kesejahteraan subjektif
untuk Children’s Worlds Subjective Well-Being Scale
(CW-SWBS) dan Overall Life Satisfaction (OLS)
lebih tinggi dari mean set nilai kesejahteraan subjek-
tif yaitu 75 (Cummins, 2014), yang menunjukkan
bahwa anak-anak mengenali keterbatasan materinya
namun tetap menjaga skor kesejahteraan subjektif
yang tinggi. Dalam proses pengumpulan data, pene-
liti mengamati bahwa anak-anak yang hidup di daerah
pedalaman datang ke sekolah mengenakan pakaian
dan alas kaki dalam kondisi yang kurang baik. Walau-
pun anak-anak tersebut tidak memiliki pakaian atau
sepatu yang layak untuk dikenakan ke sekolah,
mereka masih melaporkan bahwa mereka bahagia.

Anak-anak perempuan menunjukkan skor Child-
ren’s Worlds Subjective Well-Being Scale (CW-
SWBS) dan Overall Life Satisfaction (OLS) yang lebih
tinggi, kecuali untuk skor Overall Life Satisfaction
(OLS) pada anak-anak dengan status ekonomi rendah
dan tidak pernah mempunyai cukup makanan untuk
dikonsumsi setiap hari. Sebagai salah satu variabel
sosiodemografis, perbedaan antar gender telah ditela-
ah dalam berbagai studi terkait kesejahteraan subjektif
anak (Casas et al., 2013; Cummins, 2014; Lau &
Bradshaw, 2018). Sejalan dengan hasil penelitian ini
terkait kesejahteraan materi, Main (2013) mengung-
kapkan bahwa kekurangan materi memiliki asosiasi
terkuat dengan kesejahteraan subjektif yang meliputi
variabel-variabel sosiodemografis, termasuk gender.
Casas et al. (2013) menyatakan bahwa skor anak-
anak perempuan secara signifikan lebih tinggi dari-
pada anak laki-laku dalam indeks kepuasan dengan
kepemilikan materi.

Skor mean Children’s Worlds Subjective Well-
Being Scale (CW-SWBS) dan Overall Life Satisfaction
(OLS) untuk anak-anak usia 10 tahun lebih tinggi
daripada anak-anak usia 12 tahun dalam setiap ting-
katan status ekonomi keluarga. Penelitian mengenai
asosiasi antara usia dengan kesejahteraan subjektif
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that subjective well-being (SWB) declined with age
(Casas et al., 2013; Klocke et al., 2014). A study in
15 countries revealed that subjective well-being
(SWB) declined between age 10 and 12 years old
(Main et al., 2019). These results are in line with this
current study on subjective well-being (SWB) of
10-year-olds.

Limitations of the Study and Suggestions for
Future Research

This study has some limitations. First, it only fo-
cused on children aged 10 years old and 12 years old
who go to school. Thus, this study could not analyze
the subjective well-being (SWB) of children who
were unable to go to school. Additionally, this study
focused on self-reported information from children,
and no information about parents’ income was col-
lected to measure the family’s socio-economic status
objectively. These limitations inform further studies
of children over 12 years old and children unable to
go to school. It would also be interesting for future
research to examine parents’ socioeconomic status
- including level of income, level of education, and
level of employment - and analyze the correlations
with children’s subjective well-being (SWB).

This study also found that the subjective well-
being (SWB) scores of children from middle and
low economic status families who reported material
deprivation were higher than the mean of 75 set-
points of subjective well-being (SWB) expected for
adults. These findings are challenging for further
investigation of children’s adjustment to material
deprivation and feelings of gratitude. Even though
the material conditions of living of some children
are not excellent, they often still report high scores
of self-attributed well-being - that may give the
impression children live very well, and the poor
material conditions do not affect them at all.
However, it is crucial to take into account that well-
being evaluation includes comparisons with other
people’s well-being, and that children in families
with low socio-economic status display lower
subjective well-being (SWB) scores than these in
families with high socio-economic status. A similar
phenomenon is observed in the case of bullied
children — many bullied children still display high
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anak menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif me-
nurun seiring bertambahnya usia anak (Casas et al.,
2013; Klocke et al., 2014). Sebuah studi di 15 negara
mengungkapkan bahwa kesejahteraan subjektif me-
nurun antara usia 10 dan 12 tahun (Main et al., 2019).
Temuan-temuan penelitian terdahulu sejalan dengan
penelitian ini dalam hal kesejahteraan subjektif anak-
anak usia 10 tahun.

Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk
Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, penelitian hanya memfokuskan pada anak-
anak usia 10 dan 12 tahun yang bersekolah. Karena-
nya, penelitian ini tidak bisa menganalisis kesejah-
teraan subjektif pada anak-anak yang tidak dapat
bersekolah. Di samping ini, penelitian ini memfokus-
kan pada informasi dari laporan diri anak-anak, dan
tidak mengumpulkan informasi mengenai penghasilan
orang tua untuk mengukur status sosial ekonomi ke-
luarga secara objektif. Keterbatasan ini dapat menjadi
landasan bagi penelitian selanjutnya terutama untuk
anak-anak yang berusia lebih dari 12 tahun dan anak-
anak yang tidak bersekolah. Akan menarik pula jika
penelitian selanjutnya dapat menelusuri status sosial
ekonomi orang tua — termasuk tingkat pendidikan,
pekerjaan, dan pendapatan — dan menganalisis kore-
lasi antara karakteristik tersebut dengan kesejahteraan
subjektif anak.

Penelitian ini juga menemukan bahwa skor kese-
jahteraan subjektif anak dari keluarga dengan status
ekonomi menengah dan rendah yang melaporkan
kekurangan materi lebih tinggi daripada mean set
nilai kesejahteraan subjektif yang diharapkan pada
orang dewasa, yakni 75. Temuan tersebut memberi-
kan tantangan untuk penelitian lebih lanjut terkait
penyesuaian diri anak-anak terhadap kekurangan
materi dan perasaan bersyukur. Walaupun kondisi
materi dalam kehidupan mereka kurang dari ideal,
anak-anak seringkali melaporkan skor yang cende-
rung tinggi terkait kesejahteraan diri — yang dapat
memberikan kesan bahwa anak-anak hidup berke-
cukupan, dan bahwa kondisi kekurangan materi tidak
berdampak terhadap mereka. Namun, sangat penting
untuk dipertimbangkan bahwa evaluasi kesejahteraan
meliputi perbandingan dengan kesejahteraan orang
lain, dan anak-anak dari keluarga dengan status sosial
ekonomi yang rendah menunjukkan kesejahteraan
subjektif yang lebih rendah dari anak-anak dari
keluarga dengan sosial ekonomi yang tinggi. Feno-
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subjective well-being (SWB) scores, but significantly
lower than non-bullied children (Borualogo & Casas,
2021a; 2021b), due to human capacity to adapt to
adverse conditions of living, at least in certain buffer-
ing circumstances. However, these situations still
mean children are at serious risk that the buffers
fail, according to the homeostatic theory (Cummins,
2014) and prevention measures should be adopted.

Conclusion

Indonesian children from families with low econo-
mic status display lower subjective well-being (SWB)
scores and life satisfaction than Indonesian children
from families with high economic status. These re-
sults indicate that children with lower subjective well-
being (SWB) scores also display lower material well-
being scores and children with higher subjective well-
being (SWB) scores also have higher material well-
being scores. These findings suggest that it is impor-
tant to help children maintain a high subjective well-
being (SWB) by listening to what they say they
need daily and preventing what they consider to be
relevant material deprivation. The fact that children
report rather high subjective well-being (SWB)
scores despite lower material well-being indicates
optimism bias, adaptive capacity to adverse living
conditions, and an ability to maintain their subjective
well-being (SWB); still, parents need to provide for
children’s needs.
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mena serupa juga diobservasi pada kasus anak-anak
korban perundungan — banyak di antara mereka masih
menunjukkan skor kesejahteraan subjektif yang ting-
gi, namun secara signifikan lebih rendah daripada
anak-anak yang tidak mengalami perundungan
(Borualogo & Casas, 2021a; 2021b), disebabkan oleh
kapasitas manusia untuk mengadaptasi diri terha-
dap kondisi hidup yang kurang ideal, setidaknya
dalam batasan tertentu. Namun situasi ini masih me-
nunjukkan bahwa anak-anak berada pada risiko tinggi
terhadap kegagalan penyangga kehidupan mereka,
sesuai dengan teori homeostasis (Cummins, 2014)
dan tindakan-tindakan pencegahan harus diterapkan.

Simpulan

Anak-anak Indonesia dari keluarga dengan status
ekonomi rendah menunjukkan skor kesejahteraan
subjektif dan kepuasan hidup yang lebih rendah
daripada anak-anak Indonesia dari keluarga dengan
status ekonomi tinggi. Hasil ini mengindikasikan
bahwa anak-anak dengan skor kesejahteraan subjektif
yang rendah juga memiliki skor kesejahteraan materi
yang rendah, dan anak-anak dengan skor kesejahtera-
an subjektif yang tinggi juga memiliki skor kese-
jahteraan materi yang tinggi. Temuan-temuan tersebut
menyarankan pentingnya membantu anak-anak dalam
menjaga kesejahteraan subjektif yang tinggi dengan
cara mendengar dan menyimak apa yang mereka
butuhkan sehari-hari, dan mencegah apa yang mereka
anggap relevan terkait kekurangan materi. Temuan
bahwa anak-anak melaporkan skor kesejahteraan sub-
jektif yang relatif tinggi, walaupun dengan skor kese-
jahteraan materi yang relatif rendah, mengindikasikan
bias optimisme, kapasitas untuk beradaptasi dengan
kondisi kehidupan yang kurang ideal, dan kemam-
puan menjaga kesejahteraan subjektif. Namun, para
orang tua tetap harus menyediakan kebutuhan anak-
anaknya.
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Appendix
Table 4
Mean Scores of the CW-SWBS and OLS
CW-SWBS OLS
10- 12- 10- 12-
year- year- TOTAL year- year- TOTAL
old old old old
Family High Girls Mean 91.06 87.78  89.21** 91.41 87.16 89.01**
economic SD 12.97 14.82 14.13 13.46 16.00 15.09
status Boys Mean 89.32 88.51  88.88**  89.19 87.78 88.42**
SD 15.14 13.44 14.23 17.96 15.48 16.65
Total Mean  90.20* 88.13* 89.05* 90.32*  87.46* 88.73*
SD 14.10 14.18 14.18 15.87 15.75 15.86
Middle Girls Mean 87.95 87.18  87.53**  86.61 86.43 86.51**
SD 15.25 14.24 14.72 18.60 15.53 17.00
Boys Mean 85.98 86.39  86.20**  85.13 84.74 84.92**
SD 16.38 14.50 15.39 19.80 17.84 18.77
Total Mean  86.99* 86.80* 86.88*  85.89* 85.61* 85.74*
SD 15.84 14.37 15.06 19.21 16.72 17.90
Low Girls Mean 84.76 84.73  84.75**  80.42 81.56 81.04**
SD 17.76 16.76 17.21 23.07 20.18 21.55
Boys Mean 83.58 82.42  83.00**  83.42 79.46 81.44**
SD 17.41 16.68 17.04 20.26 20.66 20.54
Total Mean  84.15* 83.63* 83.88*  81.97* 80.56* 81.23*
SD 17.58 16.75 15.06 21.71 20.42 21.05
Material No Girls Mean 89.26 88.51  88.87**  89.04 88.40 88.39**
deprivation SD 15.91 13.74 14.83 18.145 14.21 16.04
Boys Mean 86.08 87.31  86.71**  86.23 86.83 87.07**
SD 18.85 15.03 16.99 20.83 16.65 18.17
Total Mean 87.65 87.90  87.78**  87.62 87.61 87.73**
SD 17.52 14.41 15.99 19.59 15.50 17.15
Yes Girls Mean 87.44 86.18  86.76**  85.57 85.04 85.17**
SD 15.47 15.54 15.52 19.275 17.13 17.79
Boys Mean 85.57 85.58  85.58**  84.77 84.00 83.83**
SD 16.62 15.17 15.87 19.90 18.41 19.17
Total Mean 86.51 85.89  86.18**  85.17 84.54 84.51**
SD 16.07 15.36 15.70 19.59 17.77 18.49
Frequency of Never Girls Mean 90.58 90.85 87.26** 88.97 88.69 88.24**
worry SD 14.31 12.09 14.43 17.93 15.99 16.24
about Boys Mean 88.89 88.86  85.62**  88.77 87.76 87.41**
family’s SD 15.60 14.09 16.08 18.77 17.49 17.88
money Total Mean 89.79 89.79  86.48**  88.88 88.19 87.85**
situation SD 14.95 13.23 15.26 18.32 16.80 17.04
Sometimes Girls Mean 87.85 86.72 85.78** 87.16 85.98 86.28**
SD 14.89 14.32 14.98 16.90 15.67 16.22
Boys Mean 86.31 86.10 84.46** 85.07 85.43 85.02**
SD 15.42 14.18 15.49 19.08 16.33 17.53
Total Mean 87.09 86.44  85.16**  86.14 85.73 85.69**
SD 15.17 14.26 15.23 18.03 15.98 16.87
Often Girls Mean 85.66 84.66  81.69**  84.19 83.74 84.01**
SD 18.37 16.79 17.93 2241 18.30 19.49
Boys Mean 83.80 83.29  80.02** 8257 81.28 82.09**
SD 18.84 16.99 18.26 23.07 19.97 20.80
Total Mean 84.74 83.97  80.84**  83.39 82.50 83.03**
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SD 18.61 16.89 18.11 22.74 19.19 20.19
Always Girls Mean 85.90 85.74  82.17**  84.83 84.84  84.86**
SD 17.32 17.32 17.16 20.97 19.83 19.12
Boys Mean 84.50 86.41  82.09**  84.71 83.67  84.67**
SD 18.57 15.31 17.43 20.88 20.62 19.88
Total Mean 85.14 86.08  82.13**  84.77 84.24  84.76**
SD 18.01 16.31 17.30 20.91 20.23 19.53
Frequency of Never Girls Mean 82.00 86.79  78.63**  80.40 80.30  80.74**
having SD 18.94 14.24 17.77 25.39 22.15 21.19
enough food Boys Mean 82.59 81.96 77.61** 82.54 83.54 81.64**
to eat each SD 19.44 18.74 19.28 22.91 23.30 22.89
day Total Mean 82.29 83.93  78.14**  81.44 82.22  8L.17**
SD 19.12 17.11 20.27 24.15 22.69 22.00
Sometimes Girls Mean 82.20 80.65  79.44**  80.28 79.06  81.02**
SD 18.98 18.72 18.10 22.26 21.23 20.74
Boys Mean 82.44 7990 78.73**  81.46 79.00  80.22**
SD 18.30 17.62 17.95 22.06 20.74 21.26
Total Mean 82.33 80.28  79.07**  80.95 79.03  80.60**
SD 18.59 18.18 18.85 22.14 20.98 21.01
Often Girls Mean 87.21 85.07  83.35**  85.65 83.39  84.84**
SD 16.10 15.69 16.21 19.35 17.43 17.73
Boys Mean 84.27 8490  81.86**  83.39 82.71  83.64**
SD 17.20 15.23 16.79 20.83 18.56 19.20
Total Mean 85.65 84.98  82.58**  84.45 83.03  84.22**
SD 16.75 15.45 16.36 20.18 18.04 18.51
Always Girls Mean 89.21 88.71  87.12**  88.21 88.07  87.89**
SD 14.62 13.31 14.00 17.52 14.62 15.86
Boys Mean 88.05 88.08  85.94**  87.15 86.92  86.66**
SD 15.36 13.58 15.36 18.84 16.53 17.50
Total Mean 88.67 88.41  86.56**  87.71 87.53  87.31**
SD 14.98 13.44 15.00 18.16 15.56 16.67

Note. *mean difference across age is significant at p <.01; **mean differences across gender is significant at p <.01.
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Tabel 4
Skor Mean CW-SWBS dan OLS
CW-SWBS OLS
10 12 10 12
tahun tahun TOTAL tahun tahun TOTAL
Status Tinggi Perempuan  Mean 91.06 87.78 89.21** 91.41 87.16 89.01**
Ekonomi SD 12.97 14.82 14.13 13.46 16.00 15.09
Keluarga Laki-Laki Mean 89.32 88.51 88.88**  89.19 87.78  88.42**
SD 15.14 13.44 14.23 17.96 15.48 16.65
Total Mean 90.20*  88.13* 89.05*  90.32* 87.46*  88.73*

SD 14.10 14.18 14.18 15.87 15.75 15.86

Menengah  Perempuan  Mean 87.95 87.18 87.53** 86.61 86.43 86.51**
SD 15.25 14.24 14.72 18.60 15.53 17.00

Laki-Laki Mean 85.98 86.39  86.20**  85.13 84.74  84.92**

SD 16.38 14.50 15.39 19.80 17.84 18.77

Total Mean 86.99* 86.80* 86.88* 85.89* 85.61*  85.74*

SD 15.84 14.37 15.06 19.21 16.72 17.90

Rendah Perempuan  Mean 84.76 84.73  84.75**  80.42 81.56  81.04**
SD 17.76 16.76 17.21 23.07 20.18 21.55

Laki-Laki Mean 83.58 82.42  83.00**  83.42 79.46  81.44**

SD 17.41 16.68 17.04 20.26 20.66 20.54

Total Mean 84.15* 83.63* 83.88* 81.97* 80.56* 81.23*

SD 17.58 16.75 15.06 21.71 20.42 21.05

Kekurangan Tidak Perempuan  Mean 89.26 88.51  88.87**  89.04 88.40  88.39**
Materi SD 15.91 13.74 14.83 18.145 1421 16.04
Laki-Laki Mean 86.08 87.31  86.71**  86.23 86.83  87.07**
SD 18.85 15.03 16.99 20.83 16.65 18.17

Total Mean 87.65 87.90  87.78**  87.62 87.61  87.73**
SD 17.52 14.41 15.99 19.59 15.50 17.15
Ya Perempuan  Mean 87.44 86.18  86.76**  85.57 85.04  85.17**

SD 15.47 15.54 15.52 19.275 17.13 17.79
Laki-Laki Mean 85.57 85,58  85.58**  84.77 84.00  83.83**
SD 16.62 15.17 15.87 19.90 18.41 19.17

Total Mean 86.51 85.89  86.18**  85.17 8454  84.51**
SD 16.07 15.36 15.70 19.59 17.77 18.49
Frekuensi Tidak Perempuan  Mean 90.58 90.85  87.26**  88.97 88.69  88.24**
Kekhawatiran Pernah SD 14.31 12.09 14.43 17.93 15.99 16.24
Atas Laki-Laki Mean 88.89 88.86  85.62**  88.77 87.76  87.41**
Finansial SD 15.60 14.09 16.08 18.77 17.49 17.88
Total Mean 89.79 89.79  86.48**  88.88 88.19  87.85**

SD 14.95 13.23 15.26 18.32 16.80 17.04

Terkadang  Perempuan  Mean 87.85 86.72 85.78** 87.16 85.98 86.28**
SD 14.89 14.32 14.98 16.90 15.67 16.22

Laki-Laki Mean 86.31 86.10  84.46**  85.07 85.43  85.02**

SD 15.42 14.18 15.49 19.08 16.33 17.53

Total Mean 87.09 86.44  85.16**  86.14 85.73  85.69**

SD 15.17 14.26 15.23 18.03 15.98 16.87

Sering Perempuan  Mean 85.66 84.66  81.69**  84.19 83.74  84.01**
SD 18.37 16.79 17.93 22.41 18.30 19.49

Laki-Laki Mean 83.80 83.29  80.02** 8257 81.28  82.09**

SD 18.84 16.99 18.26 23.07 19.97 20.80

Total Mean 84.74 83.97  80.84**  83.39 82.50  83.03**

SD 18.61 16.89 18.11 22.74 19.19 20.19

Selalu Perempuan  Mean 85.90 85.74  82.17**  84.83 84.84  84.86**
SD 17.32 17.32 17.16 20.97 19.83 19.12

Laki-Laki Mean 84.50 86.41  82.09**  84.71 83.67  84.67**

SD 18.57 15.31 17.43 20.88 20.62 19.88
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Total Mean 85.14 86.08  82.13**  84.77 84.24  84.76**
sD 18.01 16.31 17.30 20.91 20.23 19.53
Frekuensi Tidak Perempuan  Mean 82.00 86.79  78.63**  80.40 80.30  80.74**
Cukup Pernah SD 18.94 14.24 17.77 25.39 22.15 21.19
Makan Laki-Laki Mean 82.59 8196  77.61** 8254 83.54  81.64**
Keseharian SD 19.44 18.74 19.28 22.91 23.30 22.89
Total Mean 82.29 83.93  78.14** 8144 82.22  8L.17**

SD 19.12 17.11 20.27 24.15 22.69 22.00

Terkadang  Perempuan  Mean 82.20 80.65  79.44**  80.28 79.06  81.02**
SD 18.98 18.72 18.10 22.26 21.23 20.74

Laki-Laki Mean 82.44 79.90 78.73**  81.46 79.00  80.22**

SD 18.30 17.62 17.95 22.06 20.74 21.26

Total Mean 82.33 80.28  79.07**  80.95 79.03  80.60**

SD 18.59 18.18 18.85 22.14 20.98 21.01

Sering Perempuan  Mean 87.21 85.07  83.35**  85.65 83.39  84.84**
SD 16.10 15.69 16.21 19.35 17.43 17.73

Laki-Laki Mean 84.27 84.90 81.86**  83.39 82.71  83.64**

SD 17.20 15.23 16.79 20.83 18.56 19.20

Total Mean 85.65 84.98  82.58**  84.45 83.03  84.22**

SD 16.75 15.45 16.36 20.18 18.04 18.51

Selalu Perempuan  Mean 89.21 88.71  8v.12**  88.21 88.07  87.89**
SD 14.62 13.31 14.00 17.52 14.62 15.86

Laki-Laki Mean 88.05 88.08  85.94**  87.15 86.92  86.66**

SD 15.36 13.58 15.36 18.84 16.53 17.50

Total Mean 88.67 88.41  86.56**  87.71 87.53  87.31**

SD 14.98 13.44 15.00 18.16 15.56 16.67

Keterangan. *perbedaan mean antar tahun signifikan pada p <.01; **perbedaan mean antar gender signifikan pada p <.01.
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